BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang merup&kamjiban agama
yang dibebankan atas harta kekayaan seseoranguhatwran. Sedangkan pada
sisi lain zakat merupakan alat bantu sosial magding menjadi kewajiban moral
bagi orang kaya untuk membantu mereka yang miskintdrabaikan yang tidak
mampu menolong dirinya sendiri meskipun dengan skg@minan sosial yang
ada’Urgensi daripada kedudukan zakat di dalam al-Qurteenyebut sampai
tujuh puluh dua kali dimana kata zakat bergandenigmyan kata shalaSeperti

dalam al-Qur'an dalam surat al- Bagarah ayat 43:

googouoobng  gbogboobbgh  buobuobuobod
oot Jougoonooooood Joooooouoood

D000 o0ouooouogodo
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakaindruku’lah beserta orang-
orang yang ruku®.

QS. Al- Maidah ayat 55

D00L0000000 0000 0O000O00O0DODO COoooDoog

0000000 Juouuoodod nooo&adL0000

gooouoogodd Juoodoododd Juoouooood
D00 oudoddoodo bbudou oudoodoouog

Artinya: Sesungguhnya penolong kamu hanyalah AlRdisul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan maskan zakat,
seraya mereka tunduk (kepada Alfah)

! Eko SuprayitnoEkonomi IslamYogyakarta: Penerbit Graha ilmu,2009.hlm.33

2Ali Yafie, Menggagas FigihSosial Pari soal lingkungan hidup,asuransi hingga
ukhuwdn), Bandung: Penerbit Mizan,1994.him 213

*Departemen Agama RI, AQur'an dan TerjemahSemarang: PT.Toha Putra,2002.him 7

*Ibid.,him 117



Hanya dalam tiga ayat ketentuan zakat tidak dikaitgn dengan shalat, yaitu:

1. QS. Al Kahfi (18):81
Jododooouodon aod Jodooodooodd
Oooooodgo Oooooog Ooooodg Joooooood
D000 0ooouoo booooooooo
Artinya: Dan Kami menghendaki, supaya Tuhan merakagganti bagi

mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciaardgri
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kephda

bapaknyay.

2. Maryam (19) :13

0 0000000000 0000erds” 0000 0D000000000
oo ouobngob bgobgon

Artinya: Dan rasa belas kasihan yang mendalam sigii kami dan
kesucian( dan dosa). Dan ia adalah seorang yatakiner.

3. al-Mu’'minun (23):4

Jougobooogo Doooanss0000

00 oogogogodgo
Artinya: dan orang-orang yang menunaikan Zakat

Yang merupakan ayat-ayat Makkiyah.

oot

Ayat di atas menunjukkan bahwa eratnya kata za&agan kata shalat
sekalipun tidak disebutkan secara bergandenganumpétkan agama lIslam
sangat memperhatikan hubungan manusia dengan Tutadolun min Allah dan
hubungan antar manusiaaplun min al- nas®

Yang perlu diperhatikan bahwa zakat mempunyai dspela yaitu
pengeluaran atau pembayaran zakat dan penerirtsapembagian zakatyang

merupakan unsur mutlak dari keislamaan adalah agpmbgeluaran atau

®bid.,him.302
®Ibid.him.342
"Nuruddin Mhd.aliZzakat sebagai Instrument dalam Kebijakan Fiskakarta: PT.Raja

Grafindo Persada, 2006, him. 25
8. .
ibid
°Ali Yafie, Op.cit him. 231



pembayaran zakaitgu al-zakah bukan penerimaan atau pembagian zakat. Hal
tersebut menunjukkan suatu dorongan yang kuat aaran Islam, supaya
umatnya yang baikkhairaummah berusaha keras untuk menjadi pembayar zakat
(muzakKi. Karena agama Islam mengajarkan kepada umatnyak uselalu
mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki hakayaan yang melebihi
kebutuhan-kebutuhan pokoknya, serta ia mampu untrijadimuzakkidaripada
menjadi mustahiq Akan tetapi zakat bukanlah pajak yang merupakanber
pendapatan negara, oleh karena itu keduanya hapeslattan. Berbeda pada
zaman awal Islam zakat mempunyai kedudukan utartemd&ebijakan fiskal
sebagai sumber pendapatan negara yang paling upgdalwaktu itu.

Zakat juga mampu menunjang pengeluaran negara da#ém bentuk
government expenditurenaupun government transferSelain itu juga zakat
mampu mempengaruhi kebijakan ekonomi pemerintamisintuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat terutama kaum lemah. PadaRassdullah Saw., Khalifah
Abu Bakar, dan Umar zakat dipungut oleh nedarada masa kekhalifahan Abu
Bakar, pernah terjadi serangan kaum Muslim atastaér Abu Bakar terhadap
para penentang pembayar zakat. Akan tetapi sepsetembangan zaman dan
perkembangan wilayah Islam ke luar jazirah Arablaitah diperkenalkan sistem

pajak. Karena menurut pemahaman mereka setelalttnyaf&labi, zakat tidak

penggunaan istilah negara ini untuk menyebut sistasyarakat madinah yang dipimpin
oleh Nabi Muhammad Saw. Memang, apakah masyaraddinah yang dipimpin oleh Rasulullah
Saw. Tersebut merupakan sebuah negara atau bulsin menjadi perdebatan. Tetapi, beberapa
ciri negara telah ada pada waktu itu, seperti aag®nerintahan, adanya masyarakat atau rakyat
yang dipimpin, adanya tokoh yang dijadikan pemimpidanya sumber pendapatan negara, dan
seterusnya. Lihat. Nuruddin Mhd.dakat sebagai Instrument dalam Kebijakan Fiskakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2006, him.2



wajib lagi’ Selain zakat, sumber penerimaan Negara pada nvesialslam
adalahkhums Khumsmerupakan bagian seperlima yang biasanya dibagjadi
tiga bagian yaitu; bagian pertama untuk dirinya #atluarganya; bagian kedua
untuk kerabatnya ;dan bagian ketiga untuk anakmyapiatu, orang yang
membutuhkan, dan orang yang sedang dalam perjal&mapat perlima bagian
yang lain dibagikan kepada para prajurit yang itatam perang. Pendapatan
yang lainnya adalafizyah yang dibayarkan dari sektor non muslim khususnya
ahli kitab untuk jaminan jiwa, properti, ibadahndaebas dari kewajiban militer.
Sedangkan pendapatan yang lainnya addiainaj atau pajak bumi merujuk pada
pendapatan yang diperoleh dari biaya sewa atab fggr@anian dan hutan milik
umat. Pajak yang dikenal sebagai sumber penerimagara telah mengalami
penguatan, sementara zakat mengalami kemunduranddsnggap menjadi
tanggung jawab pribadi masing-masing individu mmsf Dalam mewajibkan
pajak, tidak mengenal larangan bertambahnya kekagaa larangan tidak boleh
kaya, sebab Islam tidak melarang seseorang mekig@i*> Zakat merupakan
kewajiban seorang muslim, akan tetapi ada kewajidim yang harus terlaksana
oleh warga Indonesia yang berhubungan dengan kaita membayar pajak.
Kewajiban zakat dan pajak tersebut dikalangan padama masih
memperdebatkannya, sebagian ulama ada yang meagatalkup membayar

zakat sudah otomatis membayar pajak dan sebalikmmbayar pajak sudah

Mygi Suhartokeuangan Publik Islam :Reinterpretasi Zakat & HajaYogyakarta:
penerbit pusat studi zakat,2004.him.188

2Nuruddin Mhd, Op.cit, Ali.him 4

3Tagyudin  Annabhani (ed)lembangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif
Islamgditerjemahkan oleh Moh. Maghfur Wachid dari’An-Nidh Al-Igtishadi  Fil
Islam”,(surabaya:Risalah Gusti,2002)cet.VII, him.263



otomatis gugurlah pembayaran zakat untuk ditunaikBembayaran pajak
merupakan perwujudan dari kewajiban rakyat untupdmn sebagai wajib pajak
yang taat pada pemerintah, guna memperlancar pgaabia negara dan
pembangunan nasional. Kewajiban untuk membayak fisggi wajib pajak telah
ditegaskan dalam al-Qur'an yakni berdasarkan ppaatatau ijtihadJlil Amri
atau pemerintalf Penetapan pajak oleh pemerintah ini wajib dipatoleh
rakyatnya sejalan dengan adanya perintah dari agato# taat dan patuh kepada

Ulil Amri atau pemerintah. Dalam al-Qur’an surat an-nisat &¢°

Jougobooogo Oo00o0l0L00 Joooobnooobt
Joooobgongon oot Joogobgood
Ooobbobb bbby bobobubbug oobuobuobd

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatlahddgpAllah dan taatlah kepada
Rasul darUlil Amri di antara kamu.

Ulama telah konsensus tentang wajibnya taat kepHidlgAmri, selama
tidak mengajak kepada maksiat atau kekufuran yamagan Apabila aturan yang
dibuat oleh pemerintah mengarahkan rakyatnya urftekbuat maksiat atau
kekufuran maka tidak ada kewajiban taat dan mematiihAmri, sejalan yang
diungkapkan.

Sedangkan dalam konteks di Indonesia yang sebdmgaar warganya
adalah muslim, mereka masih banyak yang enggan m&mipajak maupun
zakat. Mereka beranggapan pajak yang dipungut selmgnber utama oleh
negara tidak bisa tersalurkan dengan baik, paraabpgj banyak yang

menyalahgunakan, akibatnya mereka terjerumus selBagaptor. Untuk zakat

“B wiwoho dan Usman Yatim(ed€gkat dan Pajak Jakarta:PT.Bina Rena Pariwara,
1991, him.143
1> Departemen Agama Rp.cithim.87



sendiri, berdasarkan hasil penelitian badan ankiaizaasional(Baznas) bersama
IPB menyimpulkan potensi zakat umat Islam Indonesgamcapai Rp.217 triliun.
Namun yang berhasil dihimpun pada tahun 2010 b&rariliun, sedangkan pada
tahun 2011 zakat yang terkumpul oleh pihak Baznasimgkat 15,33 persen
menjadi Rp.1.73 triliun®™Maksudnya zakat yang baru terkumpul dari seluruh
wajib zakat (huzakKi belum ada satu persennya. Persoalan tersebutdilan)
timbul pertanyaan tentang ke manakah sebagian zeksalurkan? Ataukah
karena kesadaran parmauzakkimasih kurang? Atau juga banyak zakat yang
terkumpul di lembaga amil zakat(LAZ) belum dilapankke Baznas. Sesuai pasal
19 UU nomor 23 tahun2011 tentang pengelolaan zaket, wajib melaporkan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaaat zgng telah diaudit
kepada Baznas secara berkala. Pajak dan zakatl@hdeia masih minim sekali
untuk didistribusikan dengan baik. Oleh karena fenulis akan menguraikan
tentang pemikiran dua tokoh yang keduanya sama-sateas dalam mengkaji
zakat, walaupun dari latar belakang yang pendiddamberasal dari tempat yang
berbeda. Pemikiran Fazlur Rahman menyatakan bahyeagakat sebagai pajak,
sebagaimana tercantum dalam teks:

“A slight different but fundamentally the same ligetual approach is
illustrated by the question of zakat, the onlyitaposed by the Quratt’

Pernyataan diatas menjelaskan bahwasanya zakatagatwa pajak yang
diharuskan Al- Quran. Fazlur Rahman menyatakanhpertersebut karena

menjawab persoalan yang ada pada masa pemerirdglubnKhan, para kaum

6 A A Zaini Bisri, Zakat, “Program Besar Yang Tenpgalai’,(Suara Merdeka,
Semarang, 12 agustutus 2012), him.1

YFazlur Rahman]slamic Modernism: Its Scope Method And Altenativesernational
Journal Nof Middle Eastern Studiesl.1, no. 4,1970, him, 327



industrialis mengelak untuk membayar pajak “seKuleegara dan mengurangi
rasa kesadaran mereka dengan membayar zakat gaagrtya sedikit.

Sedangkan pemikiran Masdar Farid Mas'udi tentangjelp itu zakat”,
dalam konteks negara Indonesia, bahwasanya korasdep dalam Islam adalah
konsep perpajakan. Menurut Masdar Farid Mas'udajugakat adalah perintah
Allah Swt. dan pajak dari negara termasuk perilaaigysalah kaprali.Apa yang
kita serahkan kepada negara sesungguhnya adalafaagita serahkan kepada
Allah Swt, tetapi melalui negara karena Allah Switlak punya aparatnya
sendiril® Apabila pajak dengan zakat dipisahkan menurutdgaa rancu, karena
zakat merupakan konsep etik dan moral terhadapk.pajdasdar juga
mengibaratkan zakat sebagai ruhnya sedangkan pdgéh badannya, sehingga
keduanya adalah entitas yang sama dan tidak digisahkarf”

Ketertarikan penyusun untuk mengkaji lebih sererhdadap kedua tokoh
ini yaitu, keduanya sama-sama intens dalam menggajang zakat. Walaupun
keduanya diakui memiliki latar belakang pendidikiam berasal dari tempat yang
berbeda. Dari keadaan dan kondisi sosial yang difiazleh kedua tokoh tersebut
mempengaruhi formulasi, pemikiran serta argumerardaimenghadapi dan
menyelesaikan dari permasalahan yang dihadapi. [@atedaan ini penyusun
ingin menggali lebih lanjut bagaimana sebenarimstanbath yang digunakan

kedua tokoh tersebut dalam masalah zakat dan p#&ekulis melakukan

®Masdar Farid Mas'udi,Zakat dan Keadilan Sosialdalam M. Imdadun Rahmat(et.al),
Islam Pribumi Mendialogkan Agama Membaca Realit@kakarta: Penerbit Erlangga, 2003),
him.103

19 Masdar Farid Mas'udop.cit him.112

20 Masdar Farid Mas'udiPajak Itu Zakat: Uang Allah Untuk Kemaslahatan Ratky
(Bandung:Mizan, 2005) him.40



penelitian yang berjudul, Studi Komparatif Antara Pemikiran Fazlur

Rahman dan Masdar Farid Mas’udi Tentang Pajak dan Z&kat.”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang permasaldihatas, maka
dalam penelitian ini permasalahan yang dikaji yaghagai berikut:
1. Bagaimana perbandingan antara konsep pemikiralurFRahman dan
Masdar Farid Mas’udi tentang zakat dan pajak?
2. Bagaimana perbandingan metode istimbath hukum aanp@mikiran

Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas'udi tentangtzdda pajak?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbandingan antara konsep pemilkazlur Rahman
dan Masdar Farid Mas’udi tentang zakat dan pajak
2. Untuk mengetahui perbandingan metode istimbath tmukazlur Rahman

dan Masdar Farid Mas’udi tentang zakat dan pajak.

D. Telaah Pustaka
Dalam melakukan penelitian terhadap pemikiran FaRahman dan
Masdar Farid Mas’udi tentang zakat dan pajak, madwdu kiranya penulis
lakukan telaah terhadap studi-studi yang sudahapedilakukan sebelumnya.
Hal ini dimaksudkan untuk melihat relevansi dan Bamsumber yang akan
dijadikan rujukan dalam penelitian ini dan sekadigsebagai upaya
menghindari duplikasi terhadap penelitian ini. Sgbawujud untuk

menghindari terjadinya plagiat penelitian, makaikagr ini akan penulis



sajikan beberapa pustaka yang berupa skripsi y&agan dengan judul yang
penulis teliti, di antaranya yaitu:

Atik Kurniasih dalam skripsinya yang berjudul “Arsas Pemikiran
Masdar Farid Mas'udi Tentang Konsep Sabilillah”, adflam skripsi ini
dijelaskan bahwasanya Masdar Farid Mas’'udi mengateg&abilillah adalah
Sabil al-Khair (jalan kebaikan) yang dalam konteks sebagastahiqzakat
adalah orang-orang yang melakukan tugas tanggwmabjaya dengan baik,
mampu mensejahterakan bangsa. Berarti orang kayatgamasuk birokrasi
pemerintah berhak menerima zakat, karena tergokwizpgai Sabillillah.
Akan tetapi apabila mereka tidak menjalankan tugmsiengan baik berarti
tidak berhak menerima zakat. Dalam hal ini Masdaridc Mas'udi
menggunakan istimbath hukumnya dengan al- Qur'anHdist yang masih
perlu diperjelas, yang kemudian diperjelas lagigdenQiyas dan Ra'yu
dalam rangka memberi pengertian kepada masyaraddamdmenjawab
persoalan yang berkembang setiap $aat.

Azizah llmiyanti dalam skripsinya yang berjudulrf@lisis Terhadap
Hasil Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Zakat Seb&ggak”, menurut
analisis penulis, penetapan zakat sebagai pajalf giaetuskan oleh Fazlur
Rahman merupakan hasil pemikiran Fazlur Rahmarg gamaksudkan agar
sistem perpajakan yang ada di Pakistan dirasionalka diefesienkan dengan
menetapkan kembali zakat. penetapan zakat sebagmk papat menjadi

efektif, apabila didukung adanya suatu institusiatayang disahkan atau

2 Atik Kurniasih, Anaisis Pemikiran Masdar Farid Mas'udi Tentang KepsSabilillah
Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Né§emarang.
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dilembagakan oleh pemerintah, sehingga zakat leifarysi secara maksimal
dalam perannya untuk menciptakan kesejahteraanamssy>

Penyatuan zakat dan pajak untuk keadilan sosiali(gtemikiran
Masdar Farid Mas'udi), skripsi Nur Hasan, Masdangatakan suatu dua
kewajiban bagi warga Indonesia adalah suatadharat yakni harus
ditinggalkan khususnya bagi orang muslim di Indeme®leh karena itu zakat
dengan pajak harus disatukan demi mengurangi beéginvarga Indonesia.
Dan juga untuk meningkatkan pembayaran pajak bawgitumuslim, karena
umat muslim menganggap pajak dasarnya tidak diantudan tidak
diperintahkan dalam Al-Qur'aft.

Skripsi karya Siti  Muniroh (2007) yang berjudul féktifitas
Pelaksanaan Pasal 14(3) UU No.38 Tahun 1999 terRengurangan Pajak
Bagi Pembayar Zakat (Studi Kasus di Perusahaarsgesan Kudus).”
Skripsi tersebut pada intinya membahas penerapieat sebagai pengurang
pembayar pajak sebagaimana tercantum dalam UU8Nd&hun 1999
tersebut?

Lukman Hakim dalam skripsinya yang berjuduAhalisis pendapat
Yusuf Al-Qardhawy Tentang Pajak Tidak Bisa Menggdakat”, menurut
analisis penulis, pajak tidak bisa mengganti zakatena keduanya memiliki

perbedaan prinsipil. Perbedaan itu dapat ditinjaui degi, diantaranya:

%pzizah llmiyanti, Analisis Terhadap Hasil Pemikiran Fazlur Rahman téeg Zakat
Sebagai PajakSkripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Ne§&marang.

ZNur HasanPenyatuan zakat dan pajak untuk keadilan sosiaid{spemikiran Masdar
Farid Mas’udi), Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Ne§&marang.

%siti  Muniroh, Efektifitas Pelaksanaan Pasal 14(3) UU No.38 Tati899 tentang
Pengurangan Pajak Bagi Pembayar Zakat (Studi Kadud’erusahaan-perusahaan Kudus)
Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Né§marang.
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ditinjau dari dasar hukumnya bahwa kewajiban zdletdasarkan hukum
yang ditegaskan dalam al-Qur'an dan dijelaskanadard Sunnah al-Rasul.
Oleh karena itu, zakat adalah kewajiban agama, pa&an rukun dari
keempat rukun islam. Walaupun di dalamnya menganpdumsur
kehartabendaan sosial, nhamun ia adalah ibadah reagd&andung shalat.
Tarif dan nishab ditentukan oleh Allah SWT sedamgkalokasi
pendayagunaanya mendapat ketentuan dari Allah S&dangkan kewajiban
zakat bersumber pada peraturan perundang-undaragan ditetapkan oleh
negara, melalui badan yang berwenang Indonesia Yamerintah bersama
Dewan Perwakilan Rakyat. Presiden dengan persetiipflR melembagakan
pajak. Pemerintah menuntut pelanggaran dan kejahzdfak, menentukan
tarif, menurunkannya, menaikkannya, bahkan mengiapuya sama sekali
apabila keadaan menghendakifya.

Berdasarkan keterangan di atas, maka skripsi yanglig susun ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Karena paneterdahulu belum
menyentuh persoalan Komparasi antara Pemikiran aBaddMas’udi dan
Fazlur Rahman tentang zakat dan pajak serta ingdfika dengan sistem
perpajakan di Indonesia.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisaipsikini adalah

penelitian pustaka atdiibrary Researchyaitu sebagai sumber utamanya

Lukman Hakim, Analisis Pendapat Yusuf Al-Qardhawy Tentang PaJadtak Bisa
Mengganti ZakatSkripsi Fakultas Syari’ah Institut Agama Islamgée Semarang.
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penulis menelusuri atau mengkaji karya-karya literayang dihasilkan
oleh Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas’'udi, da@a joerupa laporan
ataupun catatan hasil penelitian terdaffilu.
2. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, mpé&agumpulan
datanya adalah dengan menelusuri demrecovebuku-buku dan tulisan-
tulisan dalam bentuk lain yang berkaitan denganelobpenelitian.

Disamping itu juga ditelusuri serta dikaji buku-lbu#fan tulisan-tulisan lain

yang mendukung kedalaman dan ketajaman analistssndpénelitian ini.

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan dua sumidaryaitu:

a. Data primer, merupakan data yang langsung dikunapudteh peneliti
dari sumbernya. Dengan menggunakan alat pengukatan alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sunfbemasi
yang dicar?’ Data primer ini adalah buku karya Fazlur Rahmituy
Islamic Modernism: Its scope, method and alterretivdan Some
islamic issues in the Ayyub Khan era Fazlur Rahnsmdangkan buku
karya Masdar Farid Mas’udi adalah
1) Artikel Masdar Farid Mas’udi dalam Seminar Nusaatarstitut,

Pancasila, Agama dan Sistem Budaya Nasionalw. damandiri.
or.id
2) Artikel Masdar Farid Mas'udi dalam kumpulan tulisaslam

Pribumi Mendialogkan Agama Membaca Realita3akarta:

% M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apfikeya Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002, hal. 11
27SaifudinAzwar,MetodoIogi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar,1998,cet,1,hal.91
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Erlangga, 2003

3) Pajak Itu Zakat Uang Allah Untuk Kemaslahatan Rakya
Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2010.

4) Artikel Masdar Farid Mas’udi yang berjuddbkat Konsep Harta
Yang Bersithttp.media.isnet.org/islam/paramadina/konteks/#aka
Masdar.

Serta karya tulis lain yang telah ditulis oleh Masdrarid
Mas’udi dalam buku-buku, majalah, artikel atau .

b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh darber lain, tidak
langsung dapat diperoleh dari subyek penelitianfy/@an biasanya
data sekunder telah tersusun dalam bentuk dokumiemen.

Data sekunder ini didapat dari buku-buku karya griam yang
masih ada hubungannya dengan data primer, sepsti islam dan
Tantangan Modernitas; Studi atas Pemikiran Fazlahnkan karya
Taufik Adnan Amal. Sedangkan data sekundernya Magdaid
Mas’udi yang mendukung dengan karya-karya adalah
1) Gusfahmi, Pajak menurut SyarighJakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2007.

2) Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderdakarta:
Gema Insani, 2002.

3) MunawirSjadzali dkk.Zakat Dan Paj&, Jakarta: PT. Bina Rena

Pariwara, 1991.

Zpid.
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4) Yusuf al-Qardhawy,Fighuzzakat Beirut Libanon, Muassar ar-
risalah,1973
3. Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metoelegpmpulan
data dokumentasi dengan cara mencari data menigaellaal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, notulen damsebagainyd Selain
itu, wawancara juga merupakan salah satu dari keg@ngumpulan data
yang menunjang teknik dokumentar dalam penelitizerta berfungsi
kevalidan dalam data penelitian ini.

Didukung dengan menggunakan buku-buku yang berigdiu
dengan pemikiran Fazlur Rahman dan Masdar Farid'udiasnengenai
pajak dan zakat baik yang berasal dari data pnmaampun data sekunder.

4. Analisis Data

Adapun analisis data yang akan penulis gunakarakdalalitatif
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian dggkr analitis
komparatif® dalam penelitian ini penyusun akan mendeskripsierara
jelas pendapat ataupun pemikiran Fazlur Rahman Masdar Farid
Mas’'udi yakni mengenai permasalahan zakat dan palksmudian
dianalisa untuk menemukan dasar pemikirannya, dada pakhirnya
pemikiran-pemikiran mereka mengenai pajak dan zakat akan

dikomparasikan untuk mendapatkan kesimpulan yasgaselengan pokok

2suharsimi Arikunto, Arikunto,SuharsinfProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek
Jakarta: Rineka llmu Cipta, 1997, him.206

* Tim Dosen Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo SemaraBuku Pedoman Penulisan
Skripsi. Semarang. Fakultas Syari'ah IAIN Walisor2§®8.him.14
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masalah, mencari persamaan-persamaan, perbeddmeugen, ide-ide

pemikiran dari Fazlur Rahman dan Masdar Farid Miis'u

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linh@b yang masing-
masing mempunyai titik berat yang berbeda, namiandaatu kesatuan yang
saling mendukung dan saling melengkapi. Skripsdikelompokkan menjadi
lima bab, dengan perincian sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakaagalaf,
perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah paistaktode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab II: Gambaran Umum Pajak Dan Zakat

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umuak pksn zakat,
pendapat ulama tentang kewajiban pajak dan zakahfaat dan hikmah
zakat, perbedaan dan persamaan antara zakat dai e zakat dalam
Undang-undang perpajakan.

Bab lll: Perbandingan Konsep Pemikiran Fazlur Rahmban Masdar
Farid Mas’udi Tentang Pajak Dan Zakat

Pada bab ini membahas tentang komparasi MasdatMsiudi dan
Fazlur Rahman terhadap zakat dan pajak yang me(iBisggrafi dan Karya
Tokoh Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas'udi, karag Fazlur Rahman
dan Masdar Farid Mas’'udi, Pemikiran Fazlur Rahmam d/asdar Farid

Mas’udi tentang Zakat dan Pajak, latar belakangilieem Fazlur Rahman
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dan Masdar Farid Mas’udi tentang Zakat dan PajaksdPaan dan Perbedaan
Pemikiran Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas’udi.

Bab IV: Analisis Perbandingan Konsep Pajak Dan EZakatara
Pemikiran Fazlur Rahman Dan Masdar Farid Mas’udi

Pada bab ini merupakan analisis penulis terhawlejode istimbath

hukum tentang Pemikiran Fazlur Rahman dan Masdaid Fslas’udi
Terhadap pajak dan zakat.

Bab V: Penutup

Bab ini berisi penutup yang memuat kesimpulan satan-saran yang

dianggap relevan dengan tema skripsi ini.



